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Abstrak 

 

EVALUASI KINERJA BANGUNAN GEDUNG HIJAU PADA MASJID 

AGUNG AL UKHUWAH 
 

Oleh 

Cheryl Angeline 

NPM: 6111901031 

 
Masjid adalah tempat ibadah yang digunakan oleh umat muslim untuk melaksanakan shalat (sholat) dan 

kegiatan keagamaan lainnya. Kata “masjid” berasal dari bahasa Arab “masjid” yang artinya “tempat sujud” atau 

“tempat ruku”. Masjid merupakan tempat suci dan dihormati oleh umat islam sebagai tempat untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Di dalam masjid, umat muslim dapat merasakan ketenangan dan kebersamaan dalam 

beribadah. Pertumbuhan masjid di Jawa Barat tergolong tinggi, karena Jawa Barat adalah salah satu provinsi di 

Indonesia yang memiliki sejarah panjang dalam perkembangan Islam di Indonesia. Kota Bandung adalah adalah 

salah satu kota di Jawa Barat yang memiliki banyak masjid yang tersebar di seluruh kota.  

Pembangunan masjid di Kota Bandung terus meningkat seiring dengan perkembangan kota dan kebutuhan 

ruang ibadah. Banyaknya pembangunan dapat mempengaruhi tingkat pemanasan global dan perubahan iklim. 

Solusi bagi penanganan pemanasan global dari segi pembangunan adalah menerapkan konsep green building. 

Green building atau bangunan hemat energi diterapkan sebagai salah satu langkah antisipasi dalam menangani 

permasalahan iklim global.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif evaluative dengan pendekatan kuantitatif. Data primer dan 

sekunder didapat dengan melakukan observasi langsung pada objek studi dan melakukab pendataan langsung di 

tempat. Data pendukung didapat dengan melakukan wawancara pada operator gedung dan pengguna gedung. 

Setelah seluruh data didapat dan dikleompokkan sesuai dengan parameter yang akan diamati, maka akan didapat 

hasil faktual dan actual yang dapat diaplikasikan pada gedung dan meningkatkan kinerja Masjid.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja Masjid secara keseluruhan terhadap pirnsip kerja 

bangunan hijau yang mengacu pada parameter yang sudah ditetapkan. Data data yang didapat dan dihasilkan 

diharapkan dapat memberikan terobosan baru yang berguna bagi operasional gedung dan memberi dampak 

langsung pada lingkungan sekitar maupun pengguna gedung.  
 

Kata-kata kunci: masjid, green building, standar pedoman  

  



Abstract 

 

EVALUATION OF GREEN BUILDING PERFORMANCE AT 

 AL UKHUWAH GRAND MOSQUE 

by 

Cheryl Angeline 

NPM: 6111901031 

 
A mosque is a place of worship used by Muslims to carry out prayers (prayers) and other religious 

activities. The word "masjid" comes from the Arabic "masjid" which means "place of prostration" or "place of 

ruku". Mosque is a holy place and is respected by Muslims as a place to draw closer to Allah Almighty. Inside the 

mosque, Muslims can feel calm and togetherness in worship. The growth of mosques in West Java is relatively 

high, because West Java is one of the provinces in Indonesia that has a long history in the development of Islam 

in Indonesia. Bandung city is one of the cities in West Java that has many mosques spread throughout the city  

The construction of mosques in the city of Bandung continues to increase in line with the development of 

the city and the need for worship spaces. The abundance of development can affect the rate of global warming 

and climate change. The solution to handling global warming in terms of development is to apply the concept of 

green building. Green buildings or energy-efficient buildings are applied as one of the anticipatory steps in 

dealing with global climate problems. 

The research uses an evaluative descriptive method with a quantitative approach. Primary and secondary 

data are obtained by making direct observations on the object of study and conducting data collection directly on 

the spot. Supporting data is obtained by conducting interviews with building operators and building users. After 

all data is obtained and grouped according to the parameters to be observed, factual and actual results will be 

obtained that can be applied to the building and improve the performance of the mosque 

The purpose of this study is to evaluate the overall performance of the Mosque against the work principles 

of green buildings that refer to the parameters that have been set. The data obtained and generated is expected 

to provide new breakthroughs that are useful for building operations and have a direct impact on the surrounding 

environment and building users. 

 

Keywords: mosque, green building, standard guidelines 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masjid adalah tempat ibadah yang digunakan oleh umat muslim untuk melaksanakan 

shalat (sholat) dan kegiatan keagamaan lainnya seperti pengajian dan dakwah. Kata 

“masjid” berasal dari bahasa Arab “masjid” yang artinya “tempat sujud” atau “tempat 

ruku”. Masjid merupakan tempat suci dan dihormati oleh umat islam sebagai tempat untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Di dalam masjid, umat muslim dapat merasakan 

ketenangan dan kebersamaan dalam beribadah. Masjid juga menjadi tempat untuk 

mempererat hubungan sosial antar umat muslim dengan menyediakan berbagai fasilitas 

untuk kegiatan sosial, seperti pernikahan, pemakaman dan santunan bagi yang 

membutuhkan. Masjid menjadi sebuah tempat yang sangat penting bagi umat Muslim, 

karena di tempat ini umat Muslim dapat beribadah secara bersama sama dan memperkuat 

tali persaudaraan dalam Islam.  

Dalam Islam, memiliki konsep dasar agama yang biasa disebut Islam Rahmatan Lil 

Alamin. Konsep ini disebutkan dalam Al Quran surat Al Anbiya ayat 107 yang berarti “Dan 

Kami tidak mengutus engkau melainkan untuk rahmat bagi seluruh alam”. Islam Rahmatan 

Lil Alamin berasal dari Bahasa Arab yang secara harafiah dapat diterjemahkan sebagai 

“rahmat bagi semesta alam.”, terdiri dari dua suku kata yaitu Rahmat dan lil alamin. 

Rahmat berarti kasih sayang dan lil alamin. Konsep ini merupakan konsep utama dalam 

Agama Islam untuk menunjukkan bahwa Tuhan yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 

memberikan rahmat-Nya bagi seluruh makhluk di alam semesta ini. Konsep Rahmatan Lil 

Alamin adalah konsep abstrak yang mengembangkan pola hubungan antar manusia yang 

pluralis, humanis, dialogis dan toleran. Tuhan menciptakan alam semesta dan segala isinya 

dengan tujuan untuk memberikan manfaat bagi manusia dan makhluk lainnya. Konsep ini 

mengajarkan bahwa manusia harus menjaga dan merawat alam semesta serta makhluk di 

dalamnya. Manusia harus memberikan manfaat dan menjaga serta bertanggung jawab atas 

keberlangsungan semua makhluk di alam semesta.  

Menurut data dari Kementrian Agama Republik Indonesia di tahun 2020, persentase 

umat muslim di Indonesia mencapai sekitar 86,7% dari total populasi penduduk di 

Indonesia. Dengan data ini, menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Indonesia menganut 

agama Islam. Indonesia adalah sebuah negara sekuler demokratik dengan pengaruh islam 
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yang kuat. Pulau Jawa menempati urutan kedua dengan penganut muslim terbanyak di 

Indonesia. Daerah wilayah Barat Negara Indonesia umumnya memiliki jumlah umat 

muslim yang lebih banyak dibandingkan daerah di wilayah Timur. 

 Salah satu daerah di Jawa yang memiliki penduduk dengan mayoritas penganut 

Agama Islam adalah Jawa Barat. Pertumbuhan umat Muslim di Jawa Barat menurut data 

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) pada Juni 2021, jumlah 

penduduk di Jawa Barat mencapai 46,3 juta jiwa. Jumlah persentase tersebut mencapai 

19,57% dari total penduduk Indonesia yang beragama Islam dengan total 236,53 juta jiwa. 

Dibandingkan dengan Provinsi Jawa lainnya seperti Jawa Timur dan Jawa Tengah, 

Provinsi Jawa Barat memegang posisi dengan penganut Agama Islam terbanyak.  

Pertumbuhan masjid di Jawa Barat tergolong tinggi, karena Jawa Barat adalah salah 

satu provinsi di Indonesia yang memiliki sejarah panjang dalam perkembangan Islam di 

Indonesia. Kota Bandung adalah adalah salah satu kota di Jawa Barat yang memiliki 

banyak masjid yang tersebar di seluruh kota. Perkembangan Islam di Kota Bandung cukup 

pesat sejak masa penjajahan Belanda hingga kini. Pada awalnya, Islam di Kota Bandung 

dianut oleh sebagian kecil penduduk yang mayoritas berasal dari etnis Sunda. Namun 

seiring dengan perkembangan waktu dan zaman, jumlah penduduk Muslim di Kota 

Bandung semakin meningkat. Setelah Indonesia merdeka, perkembangan Islam di Kota 

Bandung semakin pesat. Mulai banyak didirikan masjid dan pesantren yang menjadi pusat 

kegiatan keagamaan dan pendidikan Islam.  

Pembangunan masjid di Kota Bandung masih dan akan terus berlangsung karena 

pertumbuhan jumlah penduduk Muslim di Kota Bandung yang meningkat, maka kebutuhan 

akan tempat ibadah yang memadai juga semakin meningkat. Pemerintah Kota Bandung 

juga terus mendorong pembangunan masjid sebagai upaya memperkuat kegiatan 

keagamaan dan menjadi pusat kegiatan sosial dan budaya yang melibatkan seluruh lapisan 

masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan baru disahkannya Masjid Raya Al Jabbar di Kota 

Bandung pada Jumat, 30 Desember 2022.  

Dengan kebutuhan pembangunan yang tinggi secara tidak disadari dapat 

menimbulkan masalah lingkungan dan bencana yang mengarah ke pemanasan global. 

Pembangunan dapat menyebabkan perubahan suhu global yang mempengaruhi iklim. Hal 

ini disebabkan oleh radiasi yang dipantulkan oleh bangunan, konduktivitas material yang 

mempunyai kapasitas panas yang sangat tinggi. Banyak sekali pembangunan dengan skala 

besar maupun kecil yang tidak mempertimbangkan hal ini, sehingga sedikit demi sedikit 

pembangunan yang ada membahayakan global warming. Pembangunan dapat 
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menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan, diantaranya menambah jumlah limbah 

pencemaran, polusi udara, mengurangi daerah resapan dan lahan terbuka hijau yang dimana 

hal hal ini sangat berpengaruh pada pemanasan global  

Bentuk antisipasi yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan konsep Green 

Building pada proses perancangan, pembangunan dan operasional bangunan. Konsep 

Bangunan gedung hijau menurut World Green Building Council adalah konsep dimana 

bangunan yang dalam desain, konstruksi dan operasinya bisa mengurangi dampak negatif 

bagi bangunan. Konsep ini dapat diterapkan pada bangunan baru maupun bangunan yang 

sudah ada agar bangunan dapat memberikan dampak yang positif bagi lingkungan dan 

alam.  

Di Indonesia sendiri memiliki badan organisasi yang mengatur tentang konsep 

bangunan gedung hijau, yaitu Green Building Council Indonesia atau yang biasa disingkat 

dengan GBCI. Green Building Council Indonesia ini adalah sebuah lembaga mandiri yang 

mengaplikasikan praktik praktik terbaik lingkungan dan memfasilitasi transformasi 

industry bangunan global yang berkelanjutan. GBCI merupakan emerging member dari 

World Green Building Council.  

Selain GBCI, standarisasi bangunan gedung hijau juga diatur oleh peraturan mentri 

yaitu Permpen PUPR 21 tahun 2021. Prinsip dan tujuan dari peraturan ini sama dengan 

GBCI, namun di bagian penilaian atau ketentuan perencanaan teknis Bangunan Gedung 

Hijau, beberapa aspek yang dinilai adalah pengelolaan tapak, efisisensi penggunaan energi, 

efisiensi penggunaan air, kualitas udara dalam ruang, penggunaan material ramah 

lingkungan, pengelolaan sampah dan pengelolaan air limbah. Biasanya standar yang 

digunakan di Indonesia adalah Permen PUPR 21 tahun 2021.  

Masjid Al-Ukhuwah merupakan Masjid 

Agung Kota Bandung yang didirikan dan mulai 

digunakan pada tahun 1998 tepatnya tanggal 19 

Agustus hingga sekarang. Pada awalnya, Masjid Al 

Ukhuwah berdiri di Loge Sint Jan. Loge Sint Jan 

merupakan Loge ke-13 di Hindia Belanda yang 

disebut juga sebagai “Gedung Setan” atau “Rumah 

Setan” karena konon sering diadakan upacara ritual 

asing di dalamnya yang dibangun di tahun 1901. 

Loge merupakan sebutan untuk tempat ibadah 

penganut freemason. Para penganut freemason 

Gambar 1.1 Gedung Loji Sint Jan yang telah 

direnovasi 
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banyak melakukan “jasa” bagi masyarakat sekitar dengan membuka perpustakaan bernama 

“De Openbare Bibliotheek Van Bandoeng”, memberikan kredit ringan kepada masyarakat 

untuk memerangi rentenir, mendirikan sekolah “Bandoengsche Schoolvereniging” selain 

itu mereka juga menyokong pendirian lembaga orang buta di Bandung. Namun di tahun 

1960, Loge Sint Jan dibongkar dengan alasan adanya pelarangan Loge Agung Indonesia 

atas ajaran Freemason.  

Gambar 1.2 Perspektif Masjid Agung Al Ukhuwah 

Sumber : Menilik Sejarah Masjid Agung Al-Ukhuwah - Ayo Bandung 

 

Setelah dibongkar, dibangunlah bangunan baru bernama Graha Pancasila. Tidak 

bertahan lama, Graha Pancasila pun dibongkar dan akhirnya didirikan Masjid Al-

Ukhuwah. Sebelumnya, nama masjid ini adalah Masjid Raya Balai Kota Al Ukhuwah, 

namun berdasarkan Surat Kepala Kantor Departemen Agama Kota Bandung No 

KD.10.19/BA.05/2329/2007 pada 27 Juli 2007, nama masjid ini berubah menjadi Masjid 

Agung Al Ukhuwah Bandung. Masjid ini didirikan di atas lahan seluas 4.000 m2 dengan 

luas bangunan 1.373 m2. Pembangunan masjid ini ditujukkan untuk memberi kesempatan 

beribadah bagi PNS di Lingkungan Balai Kota Bandung, karena sebelumnya PNS 

melaksanakan shalat di masjid. Masjid ini mampu menampung hingga 3.500 orang.  

Dengan kapasitas tampung yang cukup banyak, arsitek Masjid Al-Ukhuwah yaitu Ir. 

H. Keulman Mas Eman memperhatikan desain agar memberikan kenyamanan bagi 

penggunanya. Seperti penggunaan kayu untuk memberikan rasa hangat saat musim hujan, 

dan adem saat musim panas. Namun, kenyamanan yang dirancang seharusnya tidak 

berhenti sampai pengaruhnya pada kenyamanan pengguna, tapi harus memberikan dampak 

yang baik bagi alam dan lingkungan di sekitarnya menyambung dengan Konsep Agama 

Islam, yaitu Rahmatan Lil Alamin. Sebagai bangunan suci bagi umat islam, masjid perlu 

menerapkan konsep Rahmatan Lil Alamin agar bangunan tidak hanya memberikan dampak 

https://www.ayobandung.com/baheula/pr-79697779/menilik-sejarah-masjid-agung-al-ukhuwah
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positif pada pengguna bangunan, tetapi bagi alam dan lingkungan di sekitarnya. Islam 

Rahmatan Lil Alamin adalah konsep penting di Agama Islam dimana, Islam merupakan 

agama yang membawa rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam semesta, termasuk 

hewan, tumbuhan dan manusia. Sehingga Masjid sendiri harus dapat menerapkan konsep 

tersebut.  Penerapan konsep Rahmatan Lil Alamin ini dapat diterapkan melalui konsep 

green building pada bangunan. Dalam evaluasi kinerja bangunan Masjid Agung Al-

Ukhuwah, aspek green building berdasarkan peraturan dari Greenship Existing Building 

yang mencakup beberapa aspek dari segi pengembangan tapak, efisiensi energi dan 

konservasi, konservasi air, sumber daya dan siklus material, kenyamanan dan kesehatan 

ruang dalam, pengelolaan bangunan dan lingkungan akan menjadi menarik untuk diteliti 

untuk membantu mengurangi dampak buruk dari bangunan pada alam. Dengan 

memberikan sebuah perubahan yang baik pada bangunan sehingga berdampak positif bagi 

lingkungan sekitar,  

1.2. Perumusan Masalah 

Konsep green building dapat dengan baik diterapkan jika seluruh aspek yang 

terkandung di dalamnya sudah diaplikasikan pada bangunan dan dioperasikan dengan baik. 

Berdasarkan konsep desain yang dipaparkan oleh sang Arsitek, Ir. H.Keulman Mas Eman, 

beberapa aspek yang menunjang bangunan untuk mencapai standar green dalam bentuk 

konservasi energi sudah diterapkan pada masjid. Namun, untuk mencapai standar 

bangunan gedung hijau, seluruh aspek harus yang ditentukan berdasarkan standar peraturan 

PUPR 21 tahun 2021 harus diterapkan secara keseluruhan. Karena itu evaluasi green 

building atau bangunan gedung hijau dapat menjadi acuan untuk menciptakan solusi dan 

alternatif bagi Masjid Agung Al-Ukhuwah.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana kinerja bangunan gedung hijau pada Masjid Al Ukhuwah kota Bandung 

mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk: 
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Mengetahui kinerja bangunan gedung hijau Masjid Al Ukhuwah kota Bandung 

mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2021, tentang Penilaian Kinerja Bangunan Gedung 

Hijau. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberi solusi dan alternatif strategi pada 

bangunan dalam pemanfaatan dan penerapan aspek aspek green untuk mencapai 

standar green building agar Masjid Agung Al-Ukhuwah dapat memberikan dampak 

baik terhadap alam dan lingkungan.  

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah penerapan aspek aspek standar green 

building yang mengacu pada standar dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2021 pada bangunan 

eksisting yang meliputi :  

a. Pengelolaan Tapak 

b. Efisiensi Penggunaan Energi 

c. Efisiensi Penggunaan Air 

d. Kualitas Udara dalam Ruang 

e. Penggunaan Material Ramah Lingkungan 

f. Pengelolaan Sampah 

g. Pengelolaan Air Limbah 

  

2. Bagian bangunan yang dibahas adalah bagian bangunan dengan fungsi masjid yang 

mencakup lantai dasar dan lantai mezzanine yang terletak di dalam ruang ibadah 

utama masjid. Adapun fungsi lainnya tidak di analisis. Fungsi lain yang tidak 

dianalisis berupa :  

a. Ruang Aula 

b. Ruang DKM Masjid 

c. Lantai Basement 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1.3 Kerangka Penelitian  
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